Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berbasis Gaya Kognitif Dikelas Xi Smk Asta Mitra Purwodadi Tahun Pelajaran 2016/2017 by Ari Wulandari, Enjang & , Dr. Sumardi, M.Si
ANALISIS KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL 
CERITA MATEMATIKA BERBASIS GAYA KOGNITIF 
DIKELAS XI SMK ASTA MITRA PURWODADI 











Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata II 










PROGRAM STUDI MAGISTER ADMINISTRASI PENDIDIKAN 
SEKOLAH PASCASARJANA 







ANALISIS KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL 
CERITA MATEMATIKA BERBASIS GAYA KOGNITIF 
DIKELAS XI SMK ASTA MITRA PURWODADI 






ENJANG ARI WULANDARI 
Q100140184 
 






Dr. Sumardi, M.Si. 
 













ANALISIS KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL 
CERITA MATEMATIKA BERBASIS GAYA KOGNITIF 
DIKELAS XI SMK ASTA MITRA PURWODADI 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
yang dipersiapkan dan disusun oleh 
 
ENJANG ARI WULANDARI 
 
telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
pada tanggal      Februari 2017 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima 
 
SUSUNAN DEWAN PENGUJI 
 
Pembimbing Utama Anggota Dewan Penguji Lain 
 
 
  Dr. Sumardi, M.Si.  ........................................... 
Pembimbing Pendamping I 
 
 
Dr. Sabar Narimo, M.M.,M.Pd ........................................... 





Surakarta,   Februari 2017 












Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak terdapat 
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi dan sepanjang  pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah 
dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 














ENJANG ARI WULANDARI 




ANALISIS KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL 
CERITA MATEMATIKA BERBASIS GAYA KOGNITIF 
DIKELAS XI SMK ASTA MITRA PURWODADI 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Kesalahan yang dialami siswa tipe 
field dependent dan tipe field independent dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika. 2) Faktor yang menyebabkan siswa tipe field dependent dan tipe field 
independent melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 3) 
Cara penyelesaian siswa tipe field dependent dan tipe field independent dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika. 
Bentuk penelitian ini kualitatif, dengan strategi penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian menggunakan pemilihan sampel bertujuan (purposive sample). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah: metode observasi, metode tes, metode 
wawancara. Keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi metode. Analisis 
data adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
Hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan: 1)Siswa dengan kategori 
gaya kognitif Field Independent cenderung melakukan kesalahan fakta sedangkan 
Field Dependent cenderung melakukan kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan 
operasi, dan kesalahan prinsip. 2)Penyebab kesalahan siswa yang memiliki gaya 
kognitif Field Independent adalah Kesalahan fakta yaitu siswa kurang teliti dalam 
melengkapi jawaban. Sedangkan penyebab kesalahan siswa yang memiliki gaya 
kognitif Field Dependent (a) Tipe kesalahan fakta yaitu siswa kurang teliti dalam 
melengkapi jawaban. (b)Tipe kesalahan konsep yaitu terjadi miskonsepsi pada siswa 
ketika menerima penjelasan dari guru. (c)Tipe kesalahan operasi yaitu siswa tidak 
memperhatikan guru pada saat menjelaskan. (d)Tipe kesalahan prinsip yaitu siswa 
tidak pernah mengerjakan tipe soal cerita tentang program linear. 3)Cara 
Penyelesaian Tipe Fiel Dependent dan Tipe Fiel Independen yaitu siswa dengan gaya 
kognitif field independent adalah dengan model pembelajaran langsung (direct 
instruction) sedangkan gaya kognitif field independent pembelajaran menggunakan 
model inkuiri dengan pendekatan konstektual. 




This study aimed to describe: 1) errors experienced by students the field type 
dependent and independent field type in solving mathematical word problems. 2) 
Factors contributing to students' field type dependent and independent field type to 
make mistakes in solving math word problems. 3) How to completion student field 
type dependent and independent field type in solving mathematical word problems. 
This form of qualitative research, with qualitative descriptive research strategy. 
Subjects of research using sample selection aims (purposive sample). Data collection 
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techniques used were: observation, testing methods, the method of interview. The 
validity of the data was done by using triangulation method. 
Analysis of the data is the data reduction, data presentation, and draw conclusions. 
The results of data analysis and discussion we concluded: 1) Students with cognitive 
style Field Independent category tend to make mistakes while Field Dependent fact 
likely to make errors of fact, misconceptions, incorrect operation, and error principle. 
2) Causes of errors students who have cognitive style Independent Field is a mistake 
of fact that students are less thorough in completing the answer. While the cause of 
the error of students who have cognitive style Field Dependent (a) Type of factual 
errors that students are less thorough in completing the answer. (b) type of conceptual 
errors that occur on student misconceptions when it received an explanation from the 
teacher. (c) Type of operation errors that students do not pay attention to the teacher 
at the time explained. (d) Type of fault principle that students have never worked on a 
story about the type of matter linear program. 3) Remedies Fiel Type Dependent and 
Independent Fiel mode ie students with field independent cognitive style is the direct 
learning model (direct instruction) whereas field independent cognitive style of 
learning using the inquiry model with contextual approach. 
Keywords: error, error type, cognitive style, settlement 
 
1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan pengetahuan dasar yang dibutuhkan oleh siswa 
untuk pembelajaran ke tingkat yang lebih tinggi.Manfaat matematika tidak hanya 
terbatas pada pengetahuan dalam perhitungan tetapi yang lebih penting ketika 
matematika dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari.Manfaat aplikasi 
matematika dapat dirasakan diberbagai bidang.Seperti bidang ekonomi, bidang 
kesehatan, teknik, pertanian, dan bidang – bidang yang lainnya.Oleh sebab itu, 
sangatlah penting mempelajari matematika. 
Permasalahannya yaitu ketidaksesuaian kemampuan siswa terhadap 
matematika yang disajikan oleh gurunya. Guru ingin menyelesaikan materi 
pelajaran yang tercantum dalam silabus matematika sedang siswa belum 
memahaminya. Banyak terjadi, siswa lebih lambat mencerna konsep yang 
diberikan guru.Ini dapat diartikan bahwa guru terlalu banyak mengharapkan dan 
mengakibatkan siswa tidak menyukai matematika.Padahal yang diharapkan siswa 
menyukai matematika dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari – 
hari.Selain masalah di atas, permasalahan yang lainnya yaitu dalam hal kebiasaan 
siswa dalam mengerjakan soal matematika. 
3 
 
Di Indonesia kebanyakan membuat bentuk soal dalam ulangan harian, 
UTS, UAS, maupun UN menggunakan bentuk soal  pilihan ganda. Hal itu 
berujung pada pekerjaan siswa yang salah.Kesalahan dalam mengerjakan soal 
cerita sering terjadi. Selama proses pembelajaran matematika, siswa akan 
menghadapi banyak kendala. Hal itu dikarenakan mengerjakan soal cerita 
membutuhkan keterampilan yang sangat kompleks.Kadang – kadang siswa 
mengerti bagaimana menjawab pertanyaan, tetapi ceroboh dalam perhitungan 
menjawab pertanyaan.Kesalahan – kesalahan yang sering dilakukan anak tersebut 
merupakan salah satu penyebab prestasi siswa menjadi rendah. 
Secara umum siswa di Indonesia masih lemah dalam pelajaran 
matematika. Kelemahan ini karena proses pembelajaran yang lebih fokus pada 
hafalan, kurangnya diskusi kelompok, juga karena interaksi, dan komunikasi yang 
kurang baik. Dari hasil wawancara dengan guru matematika SMK ASTA MITRA 
Purwodadi, rendahnya daya serap soal menyelesaikan masalah matematika yang 
berbasis gaya kognitif dikarenakan siswa menganggap mata pelajaran matematika 
yang paling sulit diantara mata pelajaran yang lainnya. Hal itu dibuktikan dengan 
banyaknya siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM pada mata pelajaran 
matematika.Setelah dianalisis banyak siswa mengalami kesalahan dalam 
mengerjakan soal bentuk cerita pada mata pelajaran matematika. Untuk 
presentase penguasaan materi soal pada mata pelajaran matematika merupakan 
yang paling rendah pada saat ulangan akhir semester yang diujikan yaitu 43,43% 
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. 
Ada banyak faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut, apalagi ketika 
siswa menghadapi soal yang berbentuk soal cerita.Kemungkinan kesalahan siswa 
yaitu kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan operasi, kesalahan prinsip.Hal 
ini dapat disebabkan karena siswa lebih cenderung hanya menghafalkan rumus 
dan kurang memahami konsep secara benar. Selain kesalahan – kesalahan 
tersebut, tidak tertutup kemungkinan masih terdapat kesalahan – kesalahan lain 
yang dilakukan oleh siswa. 
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Dalam menyelesaikan soal cerita ada 3 tahapan utama, yaitu mengubah 
soal cerita ke bentuk matematika, menyelesaikan bentuk matematikanya, dan 
yang terakhir adalah mengevaluasi jawaban yang diperoleh.Masing – masing 
tahapan mempunyai peranan yang penting dalam menyelesaikan soal cerita. 
Tahapan – tahapan tersebut sebenarnya terkait satu sama lain, tetapi terkadang 
siswa hanya mengalami kesulitan pada tahapan tertentu. Meskipun demikian tetap 
saja akan menghasilkan jawaban yang salah jika siswa tidak bisa menguasai 
setiap tahapan tersebut. 
Sejalan dengan hal tersebut, Budiyono ( 2008: 7) dalam penelitiannya 
tentang kesalahan mengerjakan soal cerita dalam pemebelajaran matematika 
mengatakan bahwa soal cerita masih merupakan soal yang cukup sulit sebagaian 
siswa. Hal ini ditandai hanya sekitar separuh siswa yang dapat menjawab 
sempurna.Dari yang menulis benar kalimat matematikanya, hanya tiga perempat 
yang dapat menyelesaikan kalimat matematikanya dengan benar.Kebanyakan 
siswa berhenti mengerjakan setelah selesai menyelesaikan kalimat 
matematikanya. Literatur yang lain menyebutkan bahwa kesalahan siswa dalam 
mengerjakan soal matematika pada umumnya dikarenakan siswa mengalami 
kesalahan konsep dan interkoneksi dalam belajar (Tall 7 Razali, 2013: 3). 
Sementara itu, Effendy Zakaria (2010: 105) mengatakan bahwa kebanyakan siswa 
membuat kesalahan dalam transformasi dan keterampilan proses. 
Selain itu, menurut Erni Hikmatul (Bunga suci, 2013: 1) Kesalahan yang 
paling banyak dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita adalah keselahan 
dalam memahami soal.Pada penelitian ini ingin mencari tahu penyebab kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita secara mendalam. Salah satu faktor 
internal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis kesalahan siswa adalah gaya 
kognitif. Gaya kognitif erat kaitannya dengan kemamouan seseorang untuk 
memproses informasi sebagai respon dari rangsangan yang berasal dari 
lingkungan. 
Karena gaya kognitif merupakan bagian dari karakteristik siswa, sehingga 
perlu diketahui tipe – tipe dari gaya kognitif tersebut supaya dapat disesuaikan 
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dengan pembelajaran. Selain itu, dapat juga membantu mengidintifikasi kesulitan 
siswa dalam pembelajaran. Dengan kata lain, perlu dikenali tipe – tipe gaya 
kognitif dari masing – masing siswa supaya dapat membantu menganalisis 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 
Pengelompokkan tipe – tipe gaya kognitif dapat dibedakan dalam 
beberapa kategori. Wikin (Tanwey Gerson Ratumanan, 2003: 2) mengungkapkan 
bahwa gaya kognitif dikelompokkan menjadi dua yaitu: (1) field independen (FI) 
dan (2) field dependent (FD). Tipe field independent (FI) pada dasarnya dalam 
memproses informasi dari luar tidak terlalu dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
disekitar, sedangkan tipe fielddependent (FD) adalah sebaliknya.Hal tersebut 
berpengaruh ketika siswa mengerjakan soal bentuk cerita. Sedangkan, Ahmad  
(2010: 227) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa dengan gaya kognitif 
field independent (FI) memiliki kinerja yang lebih efektif dalam memecahkan 
masalah matematika dibandingkan dengan siswa dengan gaya kognitif field 
dependent (FD). Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita perlu adanya 
analisis kesalahan akan diperoleh bentuk dan penyebab kesalahan siswa, sehingga 
guru dapat memberikan jenis bantuan kepada siswa. Perlu adanya analisis yang 
lebih lanjut  untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa, agar 
mendapatkan hasil gambaran yang lebih jelas dan rinci berdasarkan kelemahan – 
kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 
Rumusan masalah dari pnelitian ini adalah: 1) Kesalahan – kesalahan apa 
yang dialami siswa tipe field dependent (FD) dan siswa tipe field independent (FI) 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 2) Faktor – faktor apa yang 
menyebabkan siswa tipe field dependent (FD) dan siswa tipe field independent 
(FI) melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 3) 
Bagaimana cara penyelesaian siswa tipe field dependent (FD) dan siswa tipe field 
independent (FI) dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan kesalahan – 
kesalahan yang dialami siswa tipe field dependent (FD) dan siswa tipe field 
independent (FI) melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 
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matematika. 2) Mendeskripsikan faktor – faktor yang menyebabkan siswa tipe 
field dependent (FD) dan siswa tipe field independent (FI) melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 3) Mengetahui cara penyelesaian 
kesalahan apa yang dialami siswa tipe field dependent (FD) dan siswa tipe field 
independent (FI) dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Desain penelitian 
ini menggunakan metode analisis isi (conten analysis Fraenkel dan Wallen (2007: 
483) menyatakan analisis isi adalah teknik yang digunakan peneliti untuk 
mengkaji perilaku manusia secara tidak langsung melalui analisis terhadap 
komunikasi mereka seperti: buku teks, esay, Koran, novel, artikel majalah, lagu, 
gambar iklan dan semua jenis komunikasi yang dapat dianalisis. 
Waktu penelitian dilakukan selama lima bulan dari bulan September 2016 
sampai dengan januari 2017.Data penelitian ini adalah data primer, merupakan 
data yang langsung diperoleh dari sumber data oleh peneliti untuk mendapatkan 
tujuan tertentu.Penelitian ini juga menghasilkan data deskriptif berupa bentuk 
tulisan maupun lisan dari siswa yang diamati.Dalam penelitian ini, yang menjadi 
sumber data adalah siswa yang diobservasi serta diberi tes. Tes berupa uraian soal 
cerita matematika yang berbasis gaya kognitif. Sumber data dalam penelitian 
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 1) Informan atau nara sumber, yang terdiri dari guru 
mapel yang mengajar dikelas XI SMK ASTA MITRA dan informan lain yang 
bisa mendukung dalam penelitian ini. 2) Tempat, yaitu penelitian ini melakukan 
penelitian di SMK ASTA MITRA Purwodadi. Peneliti memilih tempat ini 
diharapkan memberikan berbagai informasi tentang riil kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika yang berbasis gaya kognitif. 3) Arsip, 
Dalam penelitian ini arsip yang digunakan adalah berupa dokumen – dokumen 
pendukung data dalam penelitian ini. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini 
sebagai instrument penelitian (instrument utama) yang akan dibantu dengan 
instrument bantu. Penelitian ini menggunakan empat metode pengumpulan data 
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yaitu metode tes, metode wawancara, metode observasi, dan metode triangulasi. 
Dalam penelitian ini menggunakan empat metode pengumpulan data yaitu metode 
tes, metode wawancara, metode observasi, dan metode triangulasi.Analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama proses 
di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun dalam penelitian ini, analisis 
data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan 
data. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik interaktif 
yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siswa mengalami berbagai bentuk kesalahan dalam mengerjakan soal 
cerita dengan materi program linear. Hal – hal yang menjadi indikator kesalahan 
ditinjau dari gaya kognitif siswa adalah kesalahan fakta, kesalahan konsep, 
kesalahan operasi, dan kesalahan prinsip. 
Dari tipe kesalahan yang dilakukan oleh siswa, dapat ditemukan pula 
penyebab masing – masing kesalahan dan dapat dirangkum sebagai berikut : 
3.1 Kesalahan Fakta 
 Dari kedua kategori gaya kognitif siswa, baik siswa dengan kategori 
gaya kognitif Field Independent dan Field Dependent melakukan kesalahan 
fakta dan dapat ditemukan penyebab kesalahan fakta yang sama yaitu siswa 
kurang teliti dalam melengkapi dan menentukan jawaban. 
3.2 Kesalahan Konsep 
 Dari kedua kategori gaya kognitif siswa, siswa dengan kategori gaya 
kognitif Field Independent tidak melakukan kesalahan konsep, tetapi pada 
siswa dengan kategori gaya kognitif Field Dependent melakukan kesalahan 
konsep dengan penyebab terjadinya miskonsepsi siswa mengenai pemahaman 
konsep dalam menentukan nilai maksimum. Penyebab kesalahan karena siswa 
kurang aktif dalam bertanya dan mengerjakan soal secara mandiri. Selain itu 
ditemukan juga penyebab kesalahan konsep siswa dengan kategori gaya 
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kognitif Field Dependent yaitu siswa kurang aktif dalam bertanya kepada guru 
dan teman – temannya dan mengerjakan soal secara mandiri. 
3.3 Kesalahan Operasi 
 Dari kedua kategori gaya kognitif siswa, siswa dengan kategori gaya 
kognitif Field Independent tidak melakukan kesalahan operasi, tetapi pada 
siswa dengan kategori gaya kognitif Field Dependent melakukan kesalahan 
operasi dengan penyebab terjadinya siswa melakukan kesalahan dalam 
mencari titik potong pada operasi matematika. Penyebab kesalahan karena 
siswa kurang memahami operasi perkalian pada persamaan dan siswa tidak 
memperhatikan guru pada saat menjelaskan serta siswa kurang aktif dalam 
bertanya pada saat guru sedang menjelaskan. Selain itu ditemukan juga 
penyebab kesalahan operasi  siswa dengan kategori gaya kognitif Field 
Dependent yaitu siswa hanya menghandalkan hafalan tanpa memperhatikan 
jawaban. 
3.4 Kesalahan Prinsip 
 Dari kedua kategori gaya kognitif siswa, siswa dengan kategori gaya 
kognitif Field Independent tidak melakukan kesalahan prinsip, tetapi pada 
siswa dengan kategori gaya kognitif Field Dependent melakukan kesalahan 
prinsip dengan penyebab siswa tidak pernah mengerjakan tipe soal yang 
diberikan, sehingga dalam perencanaan sampai jawaban akhir siswa 
melakukan kesalahan. 
Alternatif pembelajaran matematika yang sesuai untuk siswa dengan 
gaya kognitif field dependent adalah pembelajaran dengan model 
pembelajaran langsung (direct instruction) sedangkan untuk siswa dengan 
gaya kognitif field independent adalah dengan pembelajaran menggunakan 
model inkuiri dengan pendekatan konstektual. 
4. PENUTUP 
Dari data yang diperoleh dan analisis yang telah dilakukan sehingga 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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Berdasarkan gaya kognitif yang dimiliki oleh empat siswa kelas XI 
SMK ASTA MITRA Purwodadi yang dipilih sebagai subjek penelitian, tipe 
kesalahan yang terjadi pada siswa dalam mengerjakan soal – soal mengenai 
materi program linear ditinjau dari gaya kognitif siswa adalah: 
Siswa dengan kategori gaya kognitif Field Independent cenderung 
melakukan kesalahan fakta. Kesalahan yang dilakukan siswa: Kesalahan fakta 
yang terjadi yaitu menjawab pertanyaan dengan tidak disertai apa yang telah 
diketahui dari soal cerita tersebut dan siswa melakukan kesalahan dalam 
menggambar grafik. 
Siswa dengan kategori gaya kognitif Field Dependent cenderung 
melakukan kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan operasi, dan kesalahan 
prinsip. Kesalahan yang dilakukan siswa : 
Kesalahan fakta yang terjadi yaitu kesalahan dalam menggambar grafik 
dan menentukan daerah himpuan penyelesaian. 
Kesalahan konsep yang terjadi yaitu siswa belum memahami pengertian 
dan konsep dalam menentukan nilai maksimum. 
Kesalahan operasi yang terjadi dalam mencari nilai titik potong pada 
operasi perkalian dan pembagian. 
Kesalahan prinsip yang terjadi yaitu siswa melakukan kesalahan dalam 
mengilustrasikan soal kedalam bentuk model matematika. 
Penyebab kesalahan yang terjadi pada siswa dalam mengerjakan soal – 
soal mengenai materi program linear ditinjau dari gaya kognitif adalah sebagai 
berikut : 
Untuk siswa kategori gaya kognitif Field Independent antara lain: 
Tipe kesalahan fakta yaitu siswa kurang teliti dalam melengkapi jawaban. 
Untuk siswa dengan kategori Field Dependent antara lain: 
Tipe kesalahan fakta yaitu siswa kurang teliti dalam melengkapi jawaban. 
Tipe kesalahan konsep yaitu terjadi miskonsepsi pada siswa ketika 
menerima penjelasan dari guru. 
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Tipe kesalahan operasi yaitu siswa tidak memperhatikan guru pada saat 
menjelaskan dan siswa kurang aktif dalam bertanya pada saat guru 
menjelaskan. 
Tipe kesalahan prinsip yaitu karena siswa tidak pernah mengerjakan tipe 
soal cerita tentang program linear sehingga dalam proses mengidentifikasi 
soal sampai jawaban akhir siswa melakukan kesalahan. 
Alternatif pembelajaran matematika yang sesuai untuk siswa dengan 
gaya kognitif field dependent adalah pembelajaran dengan model pembelajaran 
langsung (direct instruction) sedangkan untuk siswa dengan gaya kognitif field 
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